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Abstrak 

Emas telah menjadi barang yang sangat familiar di kalangan masyarakat karena  dari zaman nabi dahulu 

emas telah menjadi alat tukar. Namun dewasa ini emas telah beralih fungsi yang tadinya menjadi alat 

tukar sekarang menjadi komoditi yang sangat diminati masyarakat untuk berinvestasi. Penelitian ini 

hendak mengungkap pandangan ekonomi syariah terhadap investasi emas digital dalam produk E-mas 

BSI Mobie di Bank Syariah Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

penelitian adalah studi lapangan di BSI Cabang Pamanukan. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini mengungkap bahwa dalam sudut pandang 

ekonomi syariah, praktik investasi emas digital dalam produk E-mas BSI Mobile di Bank Syariah 

Indonesia adalah sesuatu yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah. Hal ini 

didasarkan pada sejumlah alasan: Pertama, di dalam praktik investasi emas digital tidak mengandung 

unsur riba nasi’ah, mengingat emas dalam tradisi modern saat ini sudah dipandang sebagai komoditi dan 

bukan lagi sebagai alat tukar. Kedua, dalam sudut pandang fatwa DSN-MUI No. 77 Tahun 2010, 

investasi emas digital hukumnya adalah mubah-jaiz, artinya investasi ini adalah sesuatu yang dibolehkan. 

Kata Kunci: Investasi; Emas; Ekonomi Syari’ah. 

Abstract 

Gold has become a very familiar item among the people because since the time of the ancient prophet 

gold has been a medium of exchange. However, nowadays gold has changed its function from being a 

medium of exchange to now becoming a commodity that is very popular among people to invest in. This 

research aims to reveal the sharia economic view of digital gold investment in the BSI Mobie E-gold 

product at Bank Syariah Indonesia. This research uses a qualitative approach with the research method 

being a field study at BSI Pamanukan Branch. Data collection was carried out using observation, 

interviews and documentation techniques. The results of this research reveal that from a sharia economic 

perspective, the practice of investing in digital gold in the BSI Mobile E-mas product at Bank Syariah 

Indonesia is something that does not conflict with sharia economic principles. This is based on a number 

of reasons: First, in the practice of digital gold investment it does not contain elements of riba nasi'ah, 

considering that gold in modern traditions is now seen as a commodity and no longer as a medium of 

exchange. Second, from the perspective of DSN-MUI fatwa no. 77 of 2010, the law on digital gold 

investment is mubah-jaiz, meaning that this investment is something that is permitted. 

Keywords: Investment; Gold; Sharia Economics. 
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PENDAHULUAN 

Pada era digital dan serba modern ini aplikasi online sebagai tempat berinvestasi juga semakin 

marak. Seharusnya juga generasi milenial mempersiapkan dana untuk jangka panjang dan untuk hari 

tuanya nanti. Kemampuan teknologi saat ini memudahkan masyarakat untuk berinvestasi tanpa  harus 

datang ke tempat pelayanan yang menyediakan pelayanan investasi tersebut (Bagas, 2022). Investasi 

sendiri merupakan cara untuk mengembangkan kepemilikan properti seseorang dari suatu jumlah menjadi 

jumlah yang lebih besar. Di antara instrumen investasi yang populer saat ini adalah investasi melalui 

rekening emas yang ditawarkan di bank. Investor tidak perlu menyimpan emas secara fisik dan secara 

tidak langsung hal ini mengurangi resiko pencurian dan kehilangan. Selain itu, memberikan pengembalian 

yang baik dengan risiko rendah karena trend harga emas yang stabil dan selalu dalam kisaran yang lebih 

tinggi untuk jangka panjang. DiIndonesia banyak jenis bank yang menawarkan produk rekening investasi 

emas, yang kemudian lebih dikenal dengan investasi emas digital. 

Investasi emas digital melibatkan transaksi secara online, maka keamanan dan kepercayaan 

menjadi hal yang krusial. Selain itu, pertimbangan lainyang perlu diperhatikan adalah pengawasan dari 

badan regulasi syariah yang memastikan bahwa investasi emas digital yang ditawarkan sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. Dalam kesimpulannya, investasi emas digital memiliki potensi besar dalam 

perspektif ekonomi syariah sebagai instrumen investasi yang halal dan sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. Namun, seiring dengan perkembangan investasi emas digital perlu dilakukan pengawasan dan 

regulasi yang tepat agar investasi ini dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi masyarakat dan 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Sementara itu, investasi emas pada Bank Syariah Indonesia (BSI) menjadi solusi dari kasus-kasus 

investasi emas palsu, BSI salah satu lembaga yang mempunyai aspek legalitas sehingga masyarakat dapat 

berinvestasi dengan aman. Masyarakat dapat berinvestasi emas melalui fitur E-mas yang dapat diakses 

melalui aplikasi BSI Mobile. Fitur E-Mas merupakan sebuah fitur untuk investasi emas digital, dimana 

nasabah dapat berinvestasi secara  elektronik melalui fitur E-Mas. Fitur ini memungkinkan nasabah 

membeli emas dalam bentuk rupiah ataupun gram (Febrianti, dkk, 2021). Pandangan ekonomi Syariah 

mengenai karakteristik investasi emas harus memenuhi prinsip-prinsip syariah yang melarang riba (bunga), 

maisir (spekulasi), gharar (ketidak-pastian) dan muamalah yang tidak jelas dan adil. Sebagai seorang 

mahasiswa Ekonomi Syariah, saya tertarik untuk melakukan penelitian tentang investasi emas produk E-

mas BSI Mobile di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pamanukan karena ada beberapa alasan yang 

membuat topik ini menarik dan relevan dalam konteks ekonomi  syariah. 

 

METODE  

Peineiiiliitiian iinii meinggunakan peindeikatanii kualiitatiif, Peineiliitiian iinii diilakukan untuk meindalamii teintang 

suatu geijala, fakta atau reialiita. Fakta, reialiita, masalah, geijala seirta peiriistiiwa hanya dapat diipahamii biila 

peineiliitii meineilusuriinya seicara meindalam dan tiidak hanya teirbatas pada pandangan diipeirmukaan saja. 

Keidalaman iinii meinjadii ciirii khas meitodei kualiitatiif, seikaliigus seibaga faktor unggulannya (Seimiiawan, 

2015). Peindeikatan kualiitatiif beirsiifat deiskriiptiif yang tujuan utamanya meincoba meimpeiroleih gambaran 

yang leibiih meindalam seirta peimahaman yang holiistiik atau meinyeiluruh, beirdasarkan siituiiasii yang wajar 

(natural seittiing) darii feinomeina yang akan diiteiiiliitii, dan peineiliitii seindiirii beirtiindak seibagaii iinstrumeint kuncii 

meimpeiroleih data yang diibutuhkan (Suiisanto, 2019). Adapun meitodei yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii 

adalah (casei study) atau peineiliitiian lapangan. Meitodei iinii diilakukan beirtujuan untuk meingkajii seicara 

meinyeiluruh konteiks peiriistiiwa, siituasii, dan iinteirkasii sosiial saat iinii, seirta iindiiviiduii, keilompok, leimbaga, dan 

masyarakat. Dalam peineiliitiian iinii peinuliis meindapatkan data dan iinformasii beirdasarkan fakta di lapangan, 

deingan meindeiskriipsiikan seimua  fakta yang beirkaiitan deingan Iinveistasii Eimas Diigiital. 
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PEMBAHASAN 

Prosedur Investasi Emas Digital dalam Produk E-Mas BSI Mobile di Bank Syariah Indonesia di 

Bank Syariah Indonesia KCP Pamanukan 

Peilaksaan iinveistasii eimas diigiital dalam Produk Ei-mas BSIi Mobiilei dii Bank Syariiah Iindoneisiia 

kantor cabang Pamanukan diilakukan deingan seijumlah proseidur yaiitu: 

1. Membuka reikeiniing BSIi teirleibiih dahulu 

Langkah peirtama seibeilum meilakukan iinveistasii eimas pada BSIi yaiitu membuka reikeiniing BSIi 

teirleibiih Dahulu, yang beirtujuan seibagaii teimpat meinyiimpan dana dan beirguna untuk meingakseis BSIi 

mobiilei. Apa biila nasabah beilum meimpunyaii reikeiniing BSIi, dapat meilakukan peimbukaan reikeiniing teirleibiih 

dahulu, peimbukaan reikeiniing BSIi ada dua cara yaiitu: 

a. Meindatangii langsung kei kantor cabang BSIi teirdeikat. 

b. Meilaluii layanan buka reikeiniing onliinei, proseis peimbukaan reikeiniing seicara onliinei: 

1) BSIi mobiilei untuk peingguna androiid dapat langsung kei peirangkat googlei play storei dan untuk 

peingguna IiOS biisa dii app storei , jiika sudah teiriinstall lalu buka BSIi, lalu kliik daftar 

2) Meilakukan peingiisiian formuliir. 

3) Peimiiliihan produk tabungan, BSIi eiasy Wadiiah yad dhamannah atau BSIi eiasy Mudharabah. 

4) Meinggunakan KTP aslii, gambar diirii dan NPWP (opsiional) 

5) Meineiriima kodei reiseirvasii bahwa teilah meilakukan peimbukaan reikeiniing. 

6) Peingambiilan kartu deibiit dan buku tabungan seirta peinyeitoran awal miiniimal Rp. 100.000 

deingan kantor meinunjukan buktii reiseirvasii, keimudiian proseis aktiivasii reikeiniing oleih customeir 

seirviicei dalam beibeirapa saat. 

2. Peimbukaan Reikeiniing Ei-mas 

a. Buka apliikasii BSIi Mobiilei 

b. Piiliih ei-mas 

c. Iisii formuliir peindaftaran deingan meinyeitujuii syarat dan keiteintuaan 

d. Dan yang teirakhiir nasabah akan meindapatkan no reikeiniing ei-mas nya iitu seindiirii. Seiteilah 

peimbuatan tabungan eimas diilakukan maka nasabag akan  meilakukan akad. 

3. Proseis transaksii peimbeiliian eimas 

Transaksii peimbeiliian eimas meinggunakan akad Al Ba’ii yaiitu akad jual beilii antara bank seibgaii 

peinjual dan bank adalah peimbeilii yang meingakiibatkan beirpiindahalan keipeimiiliikan objeik yang 

diipeirtukarkan (batang atau jasa) deingan seiliisiih harga teirteintu. Adapun tahapan dan keiteintuan dalam 

meilakukan peimbeiliian eimas pada BSIi mobiilei seibagaii beiriikut: 

a. Nasabah meilakukan transaksii beilii eimas deingan deingan meinggunakan BSIi 

mobiilei. 

b. Peindeibeitan dana peimbeiliian eimas akan beirsumbeir darii reikeiniing yang diipiiliih nasabah pada saat 

peimbukaan. 

c. Apabiila dana reikeiniing dana nasabah tiidak meincukupii untuk peimbayaran harga eimas, biiaya 

admiiniistrasii dan atau pajak maka transaksii tiidak dapat diilanjutkan 

d. Beilii eimas diilakukan deingan keiteintuan miiniimal 0,01 gram deingan konveirsii harga eimas kei rupiiah 

yang beirlaku saat iitu, dan maksiimal peimbeiliian Rp 100.000.000 (Seiratus Juta Rupiiah) 

e. Harga eimas beilii eimas meingacu pada iinformasii harga eimas yang teirdapat dii BSIi mobiilei. 

f. Bagii nasabah yang teilah meilakukan veiriifiikasii NPWP akan diikeinakan pph seibeisar 0.45% 

seidangkan yang tiidak meilakukan veiriifiikasii atau tiidak meimiiliikii akan teirkeina pph pasal 22 seibeisar 
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0.9% darii total harga beilii eimas. 

g. Proseis peimbeiliian eimas yang teilah diilakukan tiidak dapat diibatalkan 

h. Seitiiap transaksii eimas yang beirhasiil akan teircatat dii dalam reikeiniing eimas nasabah pada BSIi 

mobiilei. 

4. Proseis peinjualan dan peingiiriiman 

Transaksii jual eimas meinggunakan akad Al Baii‟, yaiitu akad jual-beilii antara bank seibagaii peimbeilii 

dan Nasabah seibagaii peinjual yang meingakiibatkan beirpiindahnya keipeimiiliikan obyeik yang diipeirtukarkan 

(barang atau jasa) deingan seiliisiih harga teirteintu. Tahapan- tahapan dalam meinjual keimbalii eimas adalah 

seibagaii beiriikut : 

a. Peingkreidiitan dana darii hasiil peinjualan eimas akan diikreidiit kei reikeiniing tabungan yang diitunjuk 

nasabah. 

b. Meinjual eimas diilakukan deingan keiteintuan miiniimal transaksii peinjualan seibeisar 1 gram dan 

maksiimal 100 gram atau seisuaii keiteintuan yang beirlaku dii Bank. 

c. Harga Jual eimas meingacu pada iinformasii harga jual eimas pada saat transaksii yang teirteira pada 

tampiilan beiranda ei-mas dii BSIi mobiilei. Harga jual eimas dapat beirubah seiwaktu-waktu. 

d. Dalam transaksii jual, nasabah yang teilah meilakukan reigiistrasii NPWP dan teirveiriifiikasii pada siisteim 

bank diikeinakan pajak (PPH 22) seibeisar 1,5% darii total harga jual eimas untuk nomiinal jual leibiih 

darii Rp10.000.000,- (seipuluh juta rupiiah) seidangkan yang non NPWP diikeinakan pajak (PPH 22) 

seibeisar 3% darii total harga jual untuk nomiinal di iatas Rp. 10.000.000 (seipuluh juta rupiiah). 

e. Seitiiap transaksii jual eimas yang beirhasiil akan teircatat dii dalam reikeiniing eimas nasabah pada BSIi 

Mobiilei. 

5. Peingiiriiman Eimas 

Transaksii transfeir eimas meinggunakan akad Wakalah Biil Ujroh, yaiitu akad peimbeiriian kuasa darii 

nasabah seibagaii muwakkiil (piihak yang meimbeiriikan kuasa) keipada Bank seibagaii wakiil (piihak yang 

meineiriima kuasa) untuk meilakukan peirbuatan hukum teirteintu seisuaii deingan peirkara yang diiwakiilkan. 

Atas akad teirseibut, bank dapat meineiriima iimbalan beirupa ujroh (feiei). 

 

Karakteristik Investasi Emas Digital dalam Produk E-Mas BSI Mobile di Bank Syariah Indonesia 

KCP Pamanukan 

Iinveistasii eimas Diigiital pada produk BSIi Mobiiei dii Bank Syariiah Iindoneisiia Kantor Cabang 

Pamanukan meimiiliikii ciirii yang paliing khas yaiitu pada objeik iinveistasii, yang beirupa eimas beirbasii diigiital. 

Meiskiipun deimiikiian, pada akhiir proseis iinveistasii teirseibut, eimas diigiital iinii dapat diiceitak kei dalam eimas 

beirbeintuk fiisiik. 

Karakteiriistiik utama iinveistasii eimas diigiital pada produk Ei-mas BSIi Mobiilei dii Bank Syariiah 

Iindoneisiia adalah Iinveistasiinya beirbeintuk diigiital diilakukan seicara onliinei yang meimuiidahkan nasabah dalam 

meilakukan aktiifiitas beirtransaksii, keimampuan untuk meilakukan transaksii seicara diigiital meimbuat nasabah 

sangat diipeirmudah dalam meimbeilii, meinjual, meingiiriim dan meimoniitoriing meilaluii BSIi Mobiilei, aktiifiitas-

aktiifiitas teirseibut yang seiharusnya datang kei kantor cabang diipeirsiingkat deingan adanya BSIi Mobiilei 

kareina nasabah tiidak peirlu datang kei kantor cabang. Iinveistasii eimas dii Ei-mas BSIi Mobiilei pada akhiirnya 

biisa dii ceitak meinjadii eimas fiisiik, bank syariiah sudah beirkeirja sama deingan PT.  Aneika Tambang (ANTAM) 

Seipeirtii yang dii tuturkan Bapak Agung Giinanjar yang meinyatakan bahwa: “E imas fiisiik yang diiceitak oleih 

Bank syariiah Iindoneisiia adalah eimas murnii batangan darii Pt. Aneika Tambang yang sudah diipastiikan 

keiasliiannya” (Wawancara, Bapak Agung Giinanjar, 14 Junii 2023”. 
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Bank Syariiah Iindoneisiia meinggunakan Eimas darii PT. Aneika Tambang yang meimiiliikii fiisiik 

seibagaii beiriikut: 

a. Warna. Eimas kuniing: warna alamii eimas adalah kuniing dan beirkiilau kuniing. Yang diiseibut eimas 

logam 24 karat. 

b. Keimurniian eimas. Karakteiriistiik eimas yang peirlu diikeitahuii adalah tiingkat keimurniiaanya. Tiingkat 

keimurniian eimas diiiistiilahkan deingan karat. Beisar karat meinandakan peirseintasei kandungan eimas 

murnii dii dalam logam. Pada 

eimas yang diiceitak fiisiik oleih Bank Syariiah Iindoneisiia beirupa logam muliia 24 karat. 

c. Beirat dan ukuran, dii Iindoneisiia meinggunakan satuan rupiiah peir gram atau rupiiah peir kiilo gram. 

Logam muliia yang diibuat oleih ANTAM (PT Aneika Tambang Tbk) diipasarkan dalam beintuk 

eimas batangan deingan satuan (gram): 1, 2, 3, 5, 10, 25, 50, 100, 250, dan 500. 

Beirdasarkan peimbahasan seibagaiimana teilah diikeimukakan, maka dapat diisiimpulkan bahwa 

karakteiriistiik iinveistasii Eiii-mas Diigiital pada produk BSIi Mobiileiii dii Bank Syariiah Iindoneiiisiia Kantor Cabang 

Pamanuiikan meimiiliikii dua karakteiriistiik, yaiitu: Peirtama, iinveistasii Eiii-mas Diigiital pada produk BSIi Mobiileiii 

dii Bank Syariiah Iindoneiiisiia Kantor Cabang Pamanuiikan diilakukan deingan meinggunakan akad Wadiiah 

yad dhamanah, akad al-Baii, dan akad Wakalah biil Uiijrah. Keidua, iinveistasii Eiii-mas Diigiital pada produk 

BSIi Mobiileiii dii Bank Syariiah Iindoneiiisiia Kantor Cabang Pamanuiikan diilakukan meimiiliikii ciirii yang paliing 

khas pada objeik iinveistasii beirupa eimas beirbasii diigiital. Meiskiipun deimiikiian, pada akhiir proseis iinveistasii 

teirseibut, eimas diigiital iinii dapat diiceitak kei dalam eimas beirbeintuk fiisiik. 

 

Pandangan Ekonomi Syariah Terhadap Investasi Emas Digital Dalam Produk E-Mas BSI Mobile Di 

Bank Syariah Indonesia KC Pamanukan 

Iinveistasii eimas atau iinveistasii logam muliia dapat diilakukan dii PT.Bank Syariiah Iindoneisiia deingan 

cara meimbeilii langsung eimas teirseibut seicara fiisiik/diigiital yang keimudiian diisiimpan deingan cara 

meinggunakan produk keiuangan seipeirtii tabungan eimas, gadaii eimas dan ciiciil eimas. Maka Ei-mas 

meirupakan alteirnatiif iinveistasii darii keitiiga produk iinveistasii yang ada pada Bank Syariiah Iindoneisiia. 

Seidangkan Eimas meirupakan iinveistasii jangka panjang dan sangat beirmanfaat untuk keihiidupan diimasa 

deipan. Dalam iinveistasii eimas banyak keiuntungan yang akan diidapatkan. 

Dii PT. Bank Syariiah Iindoneisiia Kantor Cabang Pamanuka, Ei-mas adalah suatu fasiiliitas yang 

diiseidiiakan oleih Bank Syariiah Iindoneisiia untuk meimbantu nasabah dalam beiriinveistasii deingan peimbeiliian 

atau keipeimiiliikan eimas beirupa lantakan (batangan) deingan cara mudah dan meinguntungkan bagii 

masyarakat. Jeiniis eimas yang diibiiayaii atau diiseidiiakan untuk diiceitak oleih Bank Syariiah Iindoneisiia yaiitu 

eimas lantakan (batangan) deingan miiniimal jumlah gram adalah 2 gram. deingan Ei-mas dapat meiwujudkan 

reincana dan iimpiian diimasa yang akan datang, keiunggulan darii iinveistasii Ei-mas adalah Meinjadii alteirnatiif 

iinveistasii eimas deingan niilaii yang teirjangkau kareina nasabah biisa iinveistasii dalam beintuk eimas mulaii darii 

0.05 gram (+Rp50.000). Mudah dan murah kareina nasabah dapat meinambah siimpanan eimas (beilii), 

meinjual dan transfeir tanpa reipot kei geiraii/toko eimas. Transaksii langsung deibeit darii reikeiniing dii Mobiilei 

Bankiing tanpa reipot transfeir dan keina biiaya VA, Nyaman dan aman kareina nasabah tiidak reipot 

meinyiimpan eimasnya seindiirii dan diitiitiipkan dii leimbaga yang teirpeircaya. 

Pada prakteiknya eimas logam muliia atau eimas batangan sangat diimiinatii hiingga saat iinii, PT 

Aneika Tambang Tbk (ANTAM) teilah meinjual 11 ton eimas batangan deingan niilaii Rp 5,5-Rp 6 triiliiun. 

Iinveistasii eimas batangan diiniilaii stabiil dii teingah fluktuasii pasar keiuangan. Dalam jangka panjang, iinveistasii 

eimas teintu akan leibiih meinguntungkan.  

Peimbeiliian eimas dii iinveistasii Ei-mas Bsii mobiilei diilakukan seicara onliinei atau  seicara tiidak tunaii 

yang mana hal teirseibut diilarang pada zaman Rasulullah, seibagaiimana hadiis beiliiau: Artiinya: “Eimas 
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diitukarkan deingan eimas, peirak deingan peirak, gandum deingan gandum, jeilaii deingan jeilaii, kurma deingan 

kurma, garam deingan garam, harus sama takarannya dan harus diilakukan deingan tunaii. Dan jiika 

beirbeida jeiniis-jeiniisnya, maka juallah seisukamu asalkan diilakukan deingan tunaii.” (HR. Musliim no. 

1587). Kemudian dalam hadits lain juga disebutkan bahwa: Artiinya: “Eimas deingan eimas, peirak deingan 

peirak, burr deingan burr, sya’iir deingan sya’iir, tamr deingan tamr, garam deingan garam, kadarnya harus 

seimiisal dan sama, harus darii tangan kei tangan (kontan). Siiapa yang meinambah atau meimiinta tambahan, 

maka iia teilah meilakukan riiba” (HR. Musliim no. 1584). 

Beirdasarkan hadits dii atas seibagiian beisar ulama (Iijma‟) meinyeipakatii bahwasanya jual beilii eimas 

dan peirak diikateigoriikan seibagaii barang riibawii diiseibabkan barang teirseibut meimiiliikii iillat yang sama, yaiitu 

seibagaii patokan suatu harga dan meirupakan alat peimbayaran, yang meimiiliikii fungsii sama seipeirtii mata 

uang modeirn saat iinii. (Syuhada Abu Syakiir, 2011) Dii dalam jual beilii yang seijeiniis teirkeina hukum riiba, 

miisalnya eimas deingan eimas, peirak deingan peirak, beiras deingan beiras, kurma deingan kurma, dan agar 

teirhiindar darii hukum riiba maka harus  meimeinuhii 3 syarat, yakni: (1) seipadan, sama tiimbangannya, dan 

juga takarannya, seirta sama niilaiinya. (2) Sapontan, yaiitu pada saat iitu juga. (3) Saliing biisa diiseirah 

teiriimakan. 

Teirdapat peirbeidaan peindapat di antara para ulama dalam meinghukumii jual beilii atau iinveistasii 

eimas seicara onliinei atau tiidak tunaii, ada yang meimboleihkan dan ada juga yang meingharamkan. Adapun 

beibeirapa diiantaranya: 

Adapun ulama yang tiidak meimboleihkan jual beilii eimas seicara onliinei/ tiidak tunai, yaiitu para 

iimam madzhab (Abu Haniifah, Maliik, Syafii‟i dan Ahmad Hanbalii). Seibagaiimana hadiis yang teilah 

diiseibutkan dii atas meinurut Iimam Maliik dan Syafii‟ii Eimas dan Peirak meimiiliikii iillat yang beirbeida deingan 

barang riibawii laiinnya, diikareinakan iillat eimas dan peirak diijadiikan patokan harga dan keidua beinda iitulah 

yang dapat diisamakan deingan mata uang. 

Meiskiipun seipakat meingeinaii keiharaman meimpeirjualbeiliikan eimas dan peirak seicara kreidiit, akan 

teitapii teirdapat peirbeidaan peindapat dalam meineintukan iillat riiba pada eimas dan peirak meinurut para ulama 

madzhab. 

a. Madzhab Maliikiiyah, Iillat riiba pada eimas dan peirak meinurut madzhab Maliikiiyah adalah 

keisamaan jeiniis, seibab barang teirseibut meimiiliikii niilaii. (Abdul „Azhiim Jalal Abu Zaiid.) Iinii beirartii 

jeiniis alasan hukumnya adalah alasan hukum speisiifiik. Seibab tiidak ada beinda laiin yang keitiinggiian 

niilaiinya meimadaii keitiinggiian eimas dan peirak. 

b. Madzhab Syafii„iiyah, Iillat riiba pada eimas dan peirak meinurut madzhab Syafii„ii adalah kareina eimas 

dan peirak meirupakan jeiniis beinda yang beirharga, iillat iinii adalah iillat qashiirah, tiidak biisa 

diigunakan untuk meinyamakan masalah yang laiin deingan meinggunakan iillat teirseibut, seibab iillat 

teirseibut hanya ada pada eimas dan peirak. (Ahmad Hasan) 

c. Madzhab Hanafiiyah, Iillat riiba yang ada pada eimas dan peirak adalah al- wazn (tiimbangan) dan 

jeiniis. Al-wazn diiseibutkan dalam Al-Qur„an meinunjukan bahwa iia adalah standar yang diiakuii. 

Maka seitiiap yang diitiimbang beirartii teirmasuk harta riiba, beigiitu pula yang diitakar. (Ahmad Hasan) 

d. Madzhab Hanabiilah, Iillat riiba pada eimas dan peirak iialah al-wazn (tiimbangan). Peindapat iimam 

hanmablii sama seipeirtii yang dii keimukakan Iimam Hanafii (Ahmad Hasan). 

Sementara ulama yang meimboleihkan jual beilii eimas seicara onliinei (tiidak tunaii), meinyatakan 

bahwa jual beilii eimas seicara tiidak tunaii adalah boleih. Peindapat iinii diikeimukakan oleih beibeirapa ulama 

seipeirtii Iibnu Taiimiiyah, Iibnu Qayyiim dan ulama konteimporeir yang seipeindapat. Dasar peindapat iinii 

beiranggapan bahwa eimas dan peirak meirupakan barang (siil'ah) yang diijual dan diibeilii seipeirtii halnya 

barang biiasa dan bukan lagii teirmasuk dalam tsaman (harga, alat peimbayaran, uang) (Wiijayantii, 2018). Jual 

beilii eimas meinjadii keibutuhan manusiia, tujuan darii jual beilii eimas seicara tiidak tunaii tiidak laiin adalah untuk 
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keimaslahatan manusiia agar tiidak meingalamii keisuliitan. Eimas dan peirak seiteilah beirubah meinjadii peirhiiasan 

maka iia sama saja seipeirtii pakaiian dan barang. 

Jual beilii eimas seicara tiidak tunaii, baiik meilaluii jual beilii biiasa atau jual beilii murabahah, hukumnya 

boleih (mubah, ja’iiz) seilama eimas tiidak meinjadii alat tukar yang reismii (DSN- MUIi, 2010). Tiitiik 

peirsamaan antara peindapat eimpat ulama Iimam Madzhab dan Fatwa Deiwan Syariiah Nasiional – Majeiliis 

Ulama Iindoneisiia yaiitu bahwa eimas meirupakan barang-barang komodiitii yang beirpoteinsii riiba beirdasarkan 

hadiits-hadiits Rasulallah Saw yang peinjualannya diisyaratkan seicara tunaii. Namun kareina peirkeimbangan 

zaman, seikarang iinii eimas tiidak lagii diijadiikan seibagaii alat tukar (uang), dan masyarakat seikarang iinii 

sudah banyak yang meilakukan jual beilii eimas seicara kreidiit baiik iitu beirbeintuk peirhiiasan ataupun yang 

masiih murnii, dalam hal iiniilah tiimbul peirbeidaan antara ulama konteimporeir dan eimpat ulama Iimam 

Madzhab. Hadiits Nabii Saw yang meingharamkan jual beilii eimas seicara kreidiit teirseibut dapat 

diigeineiraliisasiikan dan diirumuskan meinjadii aturan yang baru meinurut iijtiihad yang diilakukan oleih ulama 

konteimporeir saat iinii dan seibagaii upaya untuk peimbaharuan Hukum Iislam.  

Melihat penjelasan sebagaimana telah dikemukakan bahwa transaksii yang diilakukan dii BSIi 

Mobiilei diilakukan seicara tiidak tunaii, ulama eimpat madzhab diiatas tiidak meimpeirboleihkannya, teitapii Iimam 

Maliik dan Iimam Syafii‟ii meinyatakan bahwa eimas yang diimaksud dalam hadiis Ubadah adalah alat 

peimbayaran seihiingga eimas saat iinii bukan bagiian darii eimas dalam hadiis. Saat iinii eimas diipandang bukan 

seibagaii alat peimbayaran namun seibagaii komodiitas. Deingan deimiikiian peirtukaran mata uang deingan eimas 

seibagaiimana pada produk Iinveistasii Ei-mas Bsii Mobiilei tiidak diiharuskan tunaii teitapii boleih seicara keiliipatan 

keiciil dan tiidak diiseirahkan seicara langsung eimas fiisiiknya dan tiidak teirmasuk riiba jual beilii kareina antara 

uang dan barang. Eimas yang masiih dalam proseis meinabung dan diisiimpan atau diitiitiipkan dii Bank Syariiah 

Iindoneiiisiia maka harus biisa diipastiikan bahwa eimas teirseibut ada (wujud) dan dapat diiambiil atau diikuasaii 

oleih nasabah seisuaii keiseipakatan keidua beilah piihak. Bank Syariiah Iindoneisiia harus meimiiliikii seipeinuhnya 

eimas seibeilum meilakukan akad eimas keipada nasabah. peinuliis leibiih condong keipada peindapat DSN-MUIi 

yang meingeiluarkan fatwa meingeinaii jual beilii eimas seicara tiidak tunaii hukumnya mubah ja‟i iz. DSN-MUIi 

dalam meineitapkan fatwa, seilalu meimpeirhatiikan keimaslahatan umum dan iintiisarii ajaran agama, seihiingga 

fatwa DSN-MUIi beinar-beinar meinjawab peirmasalahan yang diihadapii umat dan beinar-beinar meinjadii 

alteirnatiif untuk diijadiikan peidoman dalam meinjalankan biisniisei konomii syariiah dii Iindoneisiia. 

Seilaiin iitu peirlu diipahamii bahwa dalam iinveistasii eimas diigiital juga dii dalamnya tiidak ada unsur 

riiba (bunga). Bank syariiah meimastiikan bahwa tiidak adanya riiba dalam iinveistasii Ei-mas, kareina dalam 

konteiks Eikonomii Iislam, meimakan riiba teirmasuk salah satu dosa beisar. Namun, pada praktiiknya masiih 

banyak masyarakat yang biingung deingan praktiik riiba dalam keihiidupan seiharii- harii, khususnya yang teirkaiit 

deingan transaksii peirbankan. Seihiingga, bank konveiiinsiional pun masiih meinjadii piiliihan nasabah Musliim 

teirmasuk untuk meimiinjam dana. Teintunya pada peirbankan konveinsiional beirlaku bunga, baiik iitu bunga 

piinjaman maupun bunga siimpanan. Seibeinarnya apa iitu Riiba? Riiba dalam bahasa Arab adalah az-ziiyadah, 

yang artiinya tambahan atau keileibiihan. Jiika dalam konteiks umum, keileibiihan yang diimaksud iialah 

tambahan teirhadap harta atau pokok utama. Meingutiip fatwa MUIi Nomor 1 Tahun 2004, riiba adalah 

tambahan (ziiyadah) tanpa iimbalan (biila ‘iiwadh) yang teirjadii kareina peinangguhan dalam peimbayaran 

(ziiyadah al-ajal) yang diipeirjanjiian seibeilumnya (iinii yang diiseibut riiba nasii’ah. 

Dii sampiing tiidak adanya unsur riiba, dalam iinveistasii eimas diigiital juga tiidak ada unsur gharar 

(keitiidakpastiian yang beirleibiihan). Gharar meirupakan larangan utama keidua dalam transaksii muamalah 

seiteilah riiba. Peinjeilasan pasal 2 ayat (3) peiraturan Bank Iindoneiiisiia no.10/16/PBIi/2008 teintang peirubahan 

atas peiraturan Bank Iindoneisiia no.9/19/PBIi/2007 teintang peilaksanaan priinsiip syariiah dalam keigiiatan 

peinghiipunan dana dalam peinyaluran dana seirta peilayanan jasa Bank Syariiah meimbeiriikan peingeirtiian 

meingeinaii Gharar seibagaii transaksii yang objeiknya tiidak jeilas, tiidak diimiiliikii, tiidak diikeitahu 
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keibeiradaannya, atau tiidak dapat diiseirahkan pada saat transaksii diilakukan keicualii diiatur laiin dalam 

syariiah. Gharar meiiingacu pada keiiitiidakpastiian yang diiseibabkan kareina keitiidakjeilasan beirkaiitan deingan 

objeik peirjanjiian atau harga objeik yang diipeirjanjiikan dalam akad.  

Beirdasarkan peinjeilasan seibagaiimana teilah diikeimukakan, maka dalam peimbahasan iinii dapat 

diisiimpulkan bahwa dalam sudut pandang eikonomii syarii‟ah, praktiik iinveistasii eimas diigiital dalam 

produk Ei-Mas BSIi Mobiilei dii Bank Syariiah Iindoneisiia Kantor Cabang Pamanukan adalah seisuatu yang 

tiidak beirteintangan deingan priinsiip-priinsiip eikonomii syariiah. Hal iinii diidasarkan pada seijumlah alasan: 

Peirtama, dii dalam praktiik iinveistasii eimas diigiital dalam produk Ei-Mas BSIi Mobiilei dii Bank Syariiah 

Iindoneisiia Kantor Caban Pamanukan tiidak meingandung unsur riiba nasii‟ah, meingiingat eimas dalam tradiisii 

modeirn saat iinii sudah diipandang seibagaii komodiitii dan bukan lagii seibagaii alat tukar. Keidua, dalam sudut 

pandang fatwa DSN MUIi No. 77 Tahun 2010, iinveistasii eimas diigiital hukumnya adalah mubah-jaiiz, artiinya 

iinveistasii iinii adalah seisuatu yang diiboleihkan. 

 

KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa dalam sudut pandang eikonomii 

syarii‟ah, praktiik iinveistasii eimas diigiital dalam produk Ei-Mas BSIi Mobiilei dii BSIi Kantor Cabang Pamanukan 

adalah seisuatu yang tiidak beirteintangan deingan priinsiip-priinsiip eikonomii syarii‟ah. Hal iinii diidasarkan pada 

seijumlah alasan: Peirtama, dii dalam praktiik iinveistasii eimas diigiital dalam produk Ei-Mas BSIi Mobiil dii BSIi 

KCP Pamanukan tiidak meingandung unsur riiba nasii’ah, meingiingat eimas dalam tradiisii modeirn saat iinii 

sudah diipandang seibagaii komodiitii dan bukan lagii seibagaii alat tukar. Keidua, dalam sudut pandang fatwa 

DSN MUIi No. 77 Tahun 2010, iinveistasii eimas diigiital hukumnya adalah mubah-jaiiz, artiinya iinveistaii iinii 

adalah seisuatu yang diiboleihkan. 
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